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ABSTRACT
This article aimed to develop an idea on psychology of religiosity as a psychological paradigm
an various religious phenomenan.One of important point emphasized in this article is the
experience of psychalogists in viewing religion as psychological phenomenon. The three
importunt issues on religiosity context in Indonesia are the fundamentalism issue, the refation
of religion and mental health and also the discrimination among minority in the name of
religion.
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INTISARI
Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk menjelaskan posisi psikologi keberagamaan
sebagai perspektif psikologis untuk melihat berbagal fenomena keberagamaan yang ada di
Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah kajian literatur. Beberapa masalah yang
dikaji dalam artikel ini adalah bagaimana kajian psikologi mengenai psikologi keberagamaan
dan perspektif psikologi keberagamaan dalam konteks fenomena-fenomena keberagamaan
dl Indonesia Tiga isu penting yang menurut penulis berkaitan dengan fenomena
keberagamaan di Indonesia antara lain adalah isu mengenal fundamentalisme, keterkaitan
antara agama dan kesehatan mental serta diskriminasi terhadap kelompok minoritas atas

nama agarma.
Kata kuncl : Psikologi keberagamaan, diskriminasi, kesehatan mental, fundzmentalisme

ecularization hypothests, salah satu pada seluruh aspek terkait hubungan
cara pandang terhadap agama dan antara manusia dan figur yang bersifat
spiritualitas di era modern transenden, Kemudian, agama juga
menekankan pada asumsi bahwa agama didefinisikan sehagal representasi

merupakan bagian penting dari kehidupan
manusia (Nelson, 2009). Agama selalu
hadir di tengah kehidupan manusia karena
agama  menyediakan  fungsi  yang
diperlukan hagl kehidupan tersebut
Bahkan, agama dapat juga dikatakan
sebagal baglan wama pengalaman dan
kebudayaan manusia. Ada banyak definisi
yang berusaha memberikan pambaran
secara lebih kongkrit mengenal agama
Secara tradisional, istilah agama mengacu
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berbagal aktivitas dan jalan hidup (the way
of life) individu, Sehingga, agama tidak saja
terkalt dengan ihwal transenden yang jauh
di luar sana, melainkan juga dimensi di
dalam dan sekitar kehidupan manusia itu
sendiri [Nelson, 2009). Namun demikian,
tidak ada kesepakatan yang menveluruh
terkait dengan definisl agama. Karena
kesulitan mendefinisikan agama, Rakhmat
(2005) menggambarkan agama sebagal
kenyataan terdekat sekaligus misteri
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terjauh. Ungkapan tersebut mengacu pada
kenyataan bahwa pada ranah

penghayatannya, agama seringkall muncul
dalam bentuk-bentuk vang paradoks. Di
satu  sisl, agama menjadi sumber
pengabdian atas kebaikan yang tanpa
batas, namun di sisi lain agama juga
memotivasi lahirnya kekerasan tanpa
belas. i satu sisi agama menginspirasi
pencarian ilmu, namun di sisi lain agama
juga menyuburkan tekhayul Tulisan ini
tidak akan terfokus pada konsep agama
sebagai scbuah kumpulan nilai dan dogma,
melainkan terfokus pada berbagal proses
psikologis vang dijalani manusia dalam
melakukan penghayatan atas ajaran
agamanya.

Secara prinsip, fungsi pokok agama
sebagal ajaran yang diturunkan Tuhan
adalah untuk menjadi tuntunan bagi
manusia  dalam  mencapai  tujuan
kehidupan, yaknli terjalinnya kasih sayang
dan  perdamaian serta  tercapainya
kebahagiaan. Namun demikian, mengacu
pada catatan historis, tujuan ini agaknya
masih belum tercapal secara menyeluruh
Agama sebagal sebuah sistem nilai pada
akhirnya berinteraksl dengan sistem nilai
yvang lain, semisal kebudayaan, ekonomi,
politik, bahkan senl. Di sisl lain, agama
sebagai sebuah sistem nilal universal juga
berkembang menjadi sebuah identitas
Ketika agama telah berkembang menjadi
identitas, maka interaksi antara agama dan
berbagai sistem nilai tersebut akan
cenderung mengarah pada penggunaan
agama sebagai tendensi mencapal tujuan di
luar tujuan sejatinya, yakni kasth sayang
dan kedamaian. Agama berorientasi pada
tercapainya keadilan dan kedamaian,
sementara polittk berorientasi pada
tercapainya kekuasaan. Maka interaksi
antara agama yang telah menjadi identitas
dan politik akan melahirkan politisasi
agama dalam mencapai kekuasaan sebagal
tujuan politik (Maarif, 2010). Oleh para
pelakunya, tujoan kekuasaan politik ini
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kemudian diatasnamakan sebagai tujuan
agama, Catatan sejarah menenjukkan
banyaknya konflik antar kelempok yang
mengatasnamakan agama, sejak abad
pertengahan hingga saat ini Konflik ini
bahkan terjadi tidak hanya antara dua
kelompok dengan Identitas agama yang
berbeda, melainkan juga terjadi dalam satu
identitas agama (Rakhmat, 2005).

Konflik yang terjadi di berbagal
belahan dunia pada akhirnya mengarah
pada konflik antar penganut agama dan
antar kelompok dalam satu  agama.
Kalonialisme yang dilakukan oleh bangsa-
bangsa Eropa pada abad ke-15 M tidak
dapat dilepaskan dari doktrin Gospel yang
merupakan tugas suci agama. Demikian
juga perlawanan dari penduduk wilayah
koloni, tidak dapat dilepaskan dari doktrin
perang suci yang juga ada dalam hampir
setlap agama. Dalam catatan sejarah
medern, lebih banyak lagi ditemukan
berbagai  bentuk  kekerasan  yang
mengatasnamakan tuhan dan agama.
Kalangan  [lmuwan  mengidentifikasi
karakter para pelaku berbagai bentuk
kekerasan ini sebagal karakter
fundamentalis, yaknl memegang teguh
doktrin absolutisme dalam agamanya
{Maarif, 2010), sehingga cenderung
memaksakan doktrin yang divakininya
kepada pihak lain yang berbeda, Berbagai
bentuk kekerasan yang mengatasnamakan
agama pernah terjadi di Ambon dan Poso
serta berbagal wilayah lain di seluruh
dunia seperti  Israel-Palesting, lIrag,
Afghanistan, Mesir, Suriah, dan sebagainya.
Dalam konteks inilah agama harus
dipandang sebagai sesuatu yang penting
dalam membangun motivasi, terlepas dari
tujuan dan dampak bentuk perilaku yang
kemudian dimunculkan. Semuanya
dilandasi semangat "atas nama tuhan'.

Upaya mengkaji fenomena agama
telah banyak dilakukan oleh berbagal
kalangan. Pemetaan terhadap kajian agama
dilakukan dengan menggunakan kerangka
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normativitas dan historisitas (Abhdullah,
1996), Kajilan agama secars normatif
menjadikan muatan atau isi ajaran suatu
agama yang berbasis pada teks suc
sebagai objek kajian. Dalam kajian Islam
misalnya, kajian agama secara normatif ini
menghasilkan berbagal disiplin  kajian
seperti kajian tafsir, kajian hadits, oshe/
figh, figh dan teclogi. Kajian agama secara
historis menekankan pada bagaimana
dinamika kehidupan umat beragama
berdasarkan sudut pandang keilmuan.
Dalam kapian ini, agama dipandang sebagal
bagian dari konteks kehidupan yang
dijalani oleh sekelompok manusia dan
individu-individu. Kajian ini memunculkan
berbagai disiplin seperti  antropologi
agama, sejarah agama, sosiologi agama,
dan psikologi agama (Abdullah, 1994).
Mengenal penggunaan istilah, penulis lebih
cenderung menggunakan istilah psikologi
keberagamaan. Hal ini mengacu pada
keyakinan  penulis  bahwa  agama
mefrupakan sesuatu vang berasal dari
Tuhan kepada manusia, sedangkan
keberagamaan merupakan manifestasi
penghayatan agama dalam kehidupan vang
dilakukan cleh umat beragama. Dalam
konteks ini, yang menjadi ranah kajian
disiplin  psikologl adalsh manifestasi
penghayatan agama tersebut.  Oleh
karenanya, untuk selanjutnya Istilah yang
digunakan dalam tulisan ini adalah
psikologl keberagamaan.

Mengacu pada sejarahnya. kajian
psikologi LEntang gejala-gejala
keberagamaan secara sistematis dimulai
oleh penelitian Stanley Hall pada tahun
1881 tentang religious conversion di
kalangan remaja (Subandi, 1994). Bidang
kajian ini mulai rerlihat ketika William
James, vang juga dikenal sebagal pelopor
psikologi modern di Amerika menulis
tentang berbagai pengaiaman
keberagamaan dalam sebuah  buku
monumental yang berjudul The Varieties of
Religious Experiences (Subandi, 1994),
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Namun perkembangan kajian ini sempat
mengalaml kemandegan seiring dengan
berkembangnya paradigma behaviorisme
pada kalangan ilmuwan sosial di Amerika
pada tahun 1920-an. Kajian psikologl
kebersgamiaan  mulai  bangkit kembali
setelah tabun 1960-an ketika kehidupan
beragama mulal diminati kembali oleh
masyarakat Amertka. Beberapa literatur
terkait psikologl keberagamaan antara lain
karya James M. Nelson yang berjudul
"Psyehology, Religion and Spirituality” dan
“The Psychology of Refigion: An Empirical
Approach” karys Ralph W. Wood, Peter C,
Hill dan Bernard Spilka. Disamping ftw juga
terdapat ensiklopedi psikologi dan agama

karya David A. Leeming.
Di  Indonesia, lajlan  psikologi
keberagamaan masib  belum  begitu

berkembang. Berbagal literatur tentang
psikelogi  keberagamaan justru  banyak
ditulis oleh kalangan iImuwan yang berasal
dari studi agama seperti Zakiyah Daradjat.
Bahkan mata kullah psikologi agama telah
lama menjadi salah satu mata kuliah wajib
pada institusi pergurnan tinggi di bawah
departemen agama (LAIN, UIN, STAIN).
Salah satu buku tentsng bagaimana
psikologl memandang agama ditulis oleh
lalaludin Rakhmat dengan judul *Psikologi
Agama: Sebuah Pengantar” yang terbit
pada tahun 2003, Namun demikian, buku
tersebut  tidak memancing  gairah
perkembangan kajian psikologi
keberagamaan di Indonesia. Padahal di sisi
lain, ada banyak fenomena terkait dengan
keberagamaan  yang muncul  dan
berkembang di  Indonesia.  Meskipun
demikian, berbagal penelitian terkait
psikologi keberagamaan juga mulal banyak
diakukan oleh kalangan akademisi dan
mahasiswa. Berbagal topik yang divelit
antara  lain  religivsitas  (kebanyalkan
mengacu pada dimensi religiositas versi
Glock], orientasi keberagamaan,
penggunaan tradisi/ajaran agama sebagai
psikoterapl, dan prassngka antara agama.
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Jumlah penelitian terkait berbagal topik ini
semakin meningkat, terutama setelah
beberapa IAIN di Indonesia berubah
menjadi UIN dan membuka program studi
psikologi.

Fenomena  keberagamaan pada
negara multi-etnis dan multi agama seperti
Indonesia akan menarik untuk dikaji
Selring berkembangnya teknologi
informasi, interaksi antara berbagal
kelompok agama menjadi sangat terbuka
Di sisi lain, proses transfer aneka ragam
tafsir keagamaan juga berlangsung secara
masif. Implikasi dari hal inl adalah
munculnya berbagai  bentuk fenomena
keberagamaan yang dipandang
mengkhawatirkan bagi pola keberagamaan
yang berorientasi pada perdamaian dan
kasih sayang. Hal Ini antara lain ditandai
dengan munculnya berbagai  bentuk
kekerasan, baik secara fislk maupun
psikologis yang mengatasnamakan agama.
Persoalan vang lain pada ranah kajian
psikologi  keberagamaan adalah bahwa
fenomena keberagamaan masth dilihat
dengan menggunakan cara pandang vang
positivistik, sehingga berbagai konsep yang
lahir dari sekelompok masyarakat agama
tertentu seolah dapat digeneralisasikan
pada kelompaok agama lain.

Kajian Psikologi mengenai Perilaku
Keberagamaan

Kajian psikologi atas fenomena
keberagamaan diawali oleh Willian James
(1842-1910) di Hardvard University dan
Stanley G. Hall (1844-1924) di Clark
University. William James pada mulanya
mempelajari kedokteran, kemudian beralih
ke psikologi dan menjadi professor
pertama di Amerika pada bidang tersebut.
Penelitian dan  kuliahaya  tentang
pengalaman keberagamaan pada
‘masyarakat Amerika dibukukan dengan
judul The Varfeties of Religious Experience
Karya tersebut merupakan salah satu
karya terbesar dalam kajian psikologi
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keberagamaan. Psikologi kasik dengan
berbagai paradigmanya juga memberikan
penjelasan terhadap fenomena
keberagamaan  manusia  Paradigma
psikoanalisis Freudian misalnya, meilhat
keberagamaan sebagai pendorong
munculnya ilusi dan mencegah kemauvan
individu untuk memahami kenyataan
(Nelson, 2009). Pandangan tersebut
menarik beberapa tealog yang juga merasa
khawatir dengan potensi Husi yang muncul
akibat keberagamaan Individu Berbeda
dengan psikoanalisis Freudian, pandangan
Erik Fromm cenderung lebih ramah
dibandingkan dengan pandangan Freudian.
Agama, bagl Fromm (Nelson, 2009) adalah
sebuah  sistem yang menghadirkan
kerangla orientasi hidup dan objek
ketaatan bagi individu maupun kelompok
manusiz Bagl Fromm, kunci untuk
menemukan pola spiritualitas yang sehat
adalah dengan meninggalkan
keberagamaan vang otoritarian  dan
menggantinya dengan keberagamaan yang
humanistilk

Paradigma humanistik yang
dikembang-kan Abraham Maslow
memandang bahwa pengalaman religius
atau  pengalaman  mistlk  merupakan
sebuah pengalaman puncak yang dapat
dicapal individu. Namun demikian, Maslow
tidek memandang bahwa pengalaman
religius tersebut muncul karena peran
agama, melainkan bagian dari potens
alamiah yang dimiliki manusia dan dapat
dijelaskan tanpa menggunakan
argumentasi teologis apapun (Nelson,
2009). Pada pertengaban abad ke-20
beberapa ilmuwan psikologi  melihat
keberagamaan sehagal dimensi
kepribadian atau sebagal bentuk perilalo
sosial, Pendelatan ini oleh Nelson (2009)
disebut sebagal pendekatan sosial dan
kepribadian, yang kemudian memunculkan
metode  kuantitatif untuk  mempelajar
keberagamaan secara ilmiah Salah satu
tokoh penting dalam paradigma ini adalah
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Gordon  Allport (1897-1967).  Allport
(Nelson, 2009) berpijak pada asumsl dasar
balhwa  setlap agama senantiasa
mengajarkan kebajikan, namun pola
keberagamaan para pemeluknys
merupakan hal yang berbeda dengan
djaran prinsipll agama itu sendirl. Poin
penting yvang harus dijadikan folus terkait
dengan kajian keberagamaan dari sudut
pandang psikologl adalah  bagaimana
motivasi atau orientasi individu dalam
menghayati agamanya, apakah bersifat
intrinsik atau ekstrinsik (Allport & Ross,
1967). Konsep Inl kemudian dikenal
sebagai orientas| keberagamaan (relfgious
orientation) vang dibagl menjadi orientasi
intrinsik dan elstrinsik M kemudian harl,
Batson, Naifeh dan Pate ([1978)
menambahkannya dengan orientasi vang
berbasis pencarian (quest).

Pendekatan sosial dan kepribadian
ini merupakan pendekatan yang paling
banyak digunakan hingga saat inl. Upaya
untuk mendeskripsikan  keberagamaan
secara operasional antara lain diarahkan
pada seberapa tinggi level penghayatan
individu atas ajaran agama yang
diyakininya (Salleh, 2012), motivasi atau
orlentasi individu dalam menjalankan
agamanya {Allport dan Ross, 1967), tingkat
kematangan dalam menghayati dan
menjalankan ajaran  agamanya [Dowver,
Miner & Dowson, 2007), dan pola
interpretasi terhadap sumber ajaran
agama, apakah bersifat simbolik atau
literal (Neyrick, Vansteenkiste, Lens &
Soenens, 2010). Memahami keberagamaan
melalui  tingkat penghayatan individu
terhadap ajaran agamanya antara lain
dijelaskan melalul berbagal dimensi pang
mengindikasikan sejauh mana individu
berkomitmen terhadap ajaran agamanya
Mengacu pada  pendekatan  vang
disebutkan di awal paragraf, maka manfaat
yang dipetik dari operasionalisasi konsep
keberagamaan ini adalah untuk
pengukuran secara kuantitatif Salleh
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{2012} memetakan beberapa konsep yang
mengungkap keberagamaan dalam
pengertian ini. Lenski pada tshun 1961
(Salleh, 2012) mengoperasionalkan konsep
keéberagamaan ke dalam empat dimensi,
yaitu keterhubungan, komunal, sikap
ortodoks terhadap doktrin, serta kesetiaan
terhadap ajaran. King pada tahun 1967
(Sallel, 2012Z) menjelaskan konsep
keberagamaan menjadl 10 dimensi, yaitu
kepercayaan dan  komitmen personal,
partisipasi dalam komunitas agama,
pengalaman  religivs  personal, 1katan
personal dalam komunitas agama,
komitmen untuk mencari penjelasan

_ Intelektual ketika mengalami keraguan,

keterbukaan  terhadap perkembangan
keberagamaan, sikap dogmatis,
berorientas| ekstrinsik, sikap dan perilaku
finansial, serta dimens! pembicaraan dan
bacaan. Verbit pada tahun 1970 (Salleh,
2012} menjeiaskan konsep keberagamaan
ke dalam enam komponen, yaitu ritual,
doktrin, emosi, pengetahuan, etika yang
diterapkan, serta lketerlibatan dalam
komunitas. Glock pada tahun 1972 (Salleh,
2012} menjelaskan konsep keberagamaan
ke dalam lima dimensi, valtu dimensi
pengalaman, dimensi ritual, dimensi
kevakinan, dimensi inteleltual/
pengetahuan, dan dimensi penghayatan.
lebrih lamjut, Farb pada tahun 1975 (Salleh,
2012) membatasi konsep keberagamaan
hanya pada dua aspek saja,  yaitu
kepercayaan  terhadap doktrin dan
ketaatan terhadap ritwal Mengacu pada
perbandingan beberapa konsep tersebut
dan kenyataan bahwa konsep-konsep
tersebut berbasis pada masyarakat Barat
yang mayoritas beragama Kristen, Salleh
(2012] juga mengembangkan konsep
keberagamaan bagi kalangan Muslim.
Beberapa dimensi yang digunakan oleh
Salleh [2012) adalah dimensi keyakinan,
dimeénsi penerapan, altrulsme, dan
pengayaan melalui berbagai tradisi atau
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ajaran agama, seperti membaca Quran dan
mempelajard sejarah Nabi.

Dekripsl konsep keberagamaan yang
diarahkan pada motivasi dan orientasi
individu dalam menganut agamanya
dikembangkan oleh Allport ([1966).
Orientasl keberagamaan oleh Allport
(1966) dibagi menjadi dua, yaitu orientasi
intrinsik dan orientasi ekstrinsilc Orientasi
keberagamaan intrinsik diindikasikan oleh
komitmen menyeluruh terhadap keyakinan
agama yvang dianut dan bagaimana dampak
keberagamaan tersebut menetap dalam
setiap aspek kehidupan yang dijalani. Di
sisi lain, orientasi keberagamaan ekstrinsik
mengacu pada perilaku Individu yang
menggunakan agama sebagai kekuasaan
melalui partisipasi dalam kelompok. Selain
itu, orientasi ekstrinsik juga diindikasikan
oleh perilaku yang menggunakan agama
scbagai pelindung (protection), pelarian,
status sosial, partisipasi dalam kelompok
keagamaan, dan mekanisme pertahanan
ego. Hal ini menunjulkan bahwa orientasi
keberagamaan ekstrinsik mengandung dua
dimensi, yaitu ekstrinsik  personal
(perlindungan, pelarian, mekanisme
pertahanan ego) dan ekstrinsik sosial
[partisipasi dalam kelompok keagamaan
dan status sosial).

Di luar dua dimensi orientasi
keberagamaan wersi Allport  [1966)
tersebut, Batson, Naifeh dan Pate (1978)
menambahkannya  dengan  orientasi
pencarian (guest]. yang diindikasikan oleh
keberanian mengajukan  pertanyaan-
pertanyaan eksistensial tentang
kehidupan, melihat skeptisme sehagai
sesuatu yang penting dan positif, serta cara
pandang terhadap selusi agama scbagai
sesuatu yang tentatif dan kontekstual
Orientasi pencarian ini tidak lepas dari
kritik. Donahue (1985) misalnya, melihat
bahwa orientasi pencarian ini lebih
cenderung pada agnostisme dibandingkan
orientasi keberagamaan. Namun demikian,
Batson dalam penelitian lanjutannya
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menemukan bahwa pada kalangan pelajar
seminari, orientasi pencarian lebih tinggi
dibandingkan pada pelajar umum yang
tidak mengambil kekhususan studi dalam
bidang agama. Selain ketiga dimensi di
atas, keberagamaan dalam pengertian
orientasi dalam menghayati afaran agama
juga dideskripsikan oleh Nielsen [1995)
menggunakan dua dimensi, yaitu yang
bersifat seperti batang besi (iron rods) dan
vang bersifat sepertl kompas {compass).
Orientasi yang pertama mengacu pada
kalangan yang mencari dan menemukan
Jawaban atas pertanyaan ehsistensial
mereka. Kalangan ini sangat vakin bahwa
mereka memperoleh  petunjuk  untuk
menjawab pertanyaan-pertanysan mereka.
Sedangkan orientasi vang kedua mengacu
pada kalangan yang mencari jawaban atas
pertanyaan eksistensial mereka, dan
mungkin telah mendapatkan jawabannya,
namun mercka masih memiliki berbagai
pertanyaan vang pada akhirmyva tak
terjawab. Penggunaan istilah batang besi
dan kompas oleh Nielsen (1995) ini
mengacu pada terminelogi simbolik dalam
tradisi kelompok Kristen Mormon.

Upaya mendeskripsikan
keberagamaan juga dilakukan melabul
tingkat kematangan beragama vang
dimiliki individu. Tingkat kematangan
dalam konteks inl mengacu pada prinsip
bagaimana agar perilalu keberagamaan
yvang dimunculkan individu memiliki
landasan nalar yang kuat dan moralitas
yang berbasis pada nilai-nilal kebaikan
universal. Dover, Miner dan Dowson
(2007) menawarkan konsep kematangan
beragama melalul empat dimensi, yaitu:
(1) Integrasi iman dan nalar dalam
menjalankan ajaran agama (foith and
reason (2] proses pencarian kebenaran
melalul berbagai gagasan, informasi dan
paradigma [seeking truch);{3)penerimaan
terhadap temuan-temuan sains dan
integrasinya dengan doktrin agama [sains
and religion), serta (4) komitmen untuk
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melakukan proses  refleksi  terhadap
keyakinannya (reflective  commitment).
Mengacu pada  asumsi bahwa

keberagamaan merupakan proses dinamis
dari dalam diri manusia, maka upaya untuk
mendeskripsikan konsep keberagamaan
juga harus terus dilakukan. Hal ini
merupakan satu hal yang penting karena
setiap agama memiliki basis kevakinan dan
asumsi yang berbeda-beda. Perbedaan ini
sangat mungkin membawa dampak pada
perbedaan proses psikologis  dalam
penghayatannya Sebagai contoh,
dimensionalitas wilayah agama menjadi
wilayah sakral dan profan berasal dari
tradisi agama-agama Barat ([Yahudi,
Kristen dan Islam), sedangkan dalam
agama-agama timur semacam Shinto dan
Kong Hu Cu, dimensionalitas ini tidak
berlaku (Rakhmat, 2005). Perbedaan ini
tentunya akan melahirlkan  proses
psikologis yang berbeda, sehingga upaya
untuk memahami atau  mengevahiasi
konsep yang sama pada dua kelompok
yang berbeda secara otomatis juga akan
berbeda.

Fundamentalisme Agama

Seiring dengan semakin marakmya
kasus kekerasan yang mengatasnamakan
agama, fundamentalisme sebagai sebuah
sikap ortodoks terhadap gagasan atau
ldiclogi juga diatribusikan dengan paham
keagamaan. Sejauh ini, istilah
fundamentalisme agama mengacu pada
kalangan yang imenolak mencairkan
prinsip-prinsip agama mereka berdasarkan
konteks  kekinlan  (Munson, 2003).
Mengacu pada  sejarahnya, kata
fundamentalisme digunakan bermula dari
judul essay yang berjudul "Fundamentals”
yvang muncul di Amerika sekitar tahun
1910-1915. Istilah ini digunakan untuk
mengkategorikan teclogt ekslusif, yaitu
kepercayaan mutlak terhadap wahvu,
ketuhanan Al-Masih, mukjizat Maryam
vang melahirkan ketlka masih perawan,
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serta kepercayaan lain yang masih divakini
oleh  golongan fundamentalis Kristen
sampai sekarang (Ali, 2003). Sebagian
pengamat  sejarah  berpendapat bahwa
fundamentalisme pada mulanya terbatas
kepada penganut Protestan di Amerika
Serikat. Istilah ini mengacu pada para
penginjil dalam golongan Protestan dan
juga golongan Karzemy yang tumbuh pesat
sebagai satu sekte dalam agama Kristen.
Banyak juga yang menganggap bahwa
fundamentalisme  adalsh  segolongan
masyarakal desa, atau sekelompok
masyarakat terpencil yang ringgal di kota
kecil yang sebaglan besar penduduknya
beragama Kristen Protestan. Kemudian
gerakan fundamentalisme menjadi gerakan
militan agama vyang menggunakan
kebuatan politik, sebagai alat untuk
memerangi apa yang dianggap sebagai
gerakan liberalisme [Al, Z003). Perspektif
psikologi keberagamaan terkait
fundamentalisme fokus pada upaya
memahami batasan atau karakteristik
fundamentalisme dan upaya untuk
mengembangkan alat deteksinya secara
kuantitatif (Altemeyer, 1998). Mamun
demiklan, pemahaman semacam ini
mendapat krithk dari Hood, HIl dan
Williamson [2005) yang menyatakan
bahwa apapun ungkapan para {lmuwan
sosial mengenal fundamentalisme selama
inl tdak lebih darl stereotipe mereka
terhadap fundamentalisme itu sendiri. Hal
yang sama juga ditegaskan oleh Munson
[2003), bahwa istilah fundamentalisme
seringkall digunakan oleh para ahll secara
sembarangan dan melampaui berbagal ciri
khusus yang dimiliki sebuah gerakan.
Dalant perspektif psikologli modern,

konsep  fundamentalisme  dipandang
sebagai sebuah gangguan psikelogls
karena  banyak  penelitian  yang

menemukan bahwa konsep Ini memiliki

keterkaitan dengan prasangka rasial
(Altemeyer & Hunsberger, 1992; Putra &
Wonglkaren, 2010), agresi otoriter
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(Altemeyer & Hunsberger, 1992), dan
dominasi sosial [Putra & Wongkaren,
2010).5alah satu karakteristik
fundamentalis sebagaimana disampaikan
oleh Brasher [Munson, 2003) adalah
ketidakpercaya-an  terhadap  prinsip-
prinsip kemanusiaan universal, dan
memandang  prinsip-prinsip  tersebut
‘hanya’ sebatas buatan manusia yang tidak
dapat dipersandingkan dengan Firman
Tuhan (dalam tafsir mereka). Oleh
karenanya, karakteristik fundamentalisme
senantiasa membawa tarikan yang sangat
kuat melalui narasi eskatologi yang
bersumber dari setiap tradisi mereka.
Altemever dan Hunsberger (1998)
menekankan bahwa fundamentalisme
dapat dimaknal sebagai ukuran sikap
individu terhadap keyakinan agama yang
dianutnya. Lebih lanjut, fundamentalisme
dapat dimaknai sebagai manifestasi
otoritarianisme sayap kanan dalam
keyakinan AgAma (Altemeyer &
Hunsberger, 1998). Beberapa karakteristik
fundamentalisme  sebagaimana  yang
dijelaskan oleh Altemeyer dan Hunsberger
(1998) antara lain mendorong standar
ganda dalam pendidikan agama di sekolah,
yaitu bahwa agama yang dianutnya harus
diafarkan di sekolah sementara agama lain
tidak boleh diajarkan. Selain ity
fundamentalisme juga menolak temuan
sains yang feriihat kontradiktif dengan
dogma agama sebagaimana yang mereka
yakini, menclak kritik yang melemazhkan
keyakinan teologis, dan semangat dalam
mengajak orang lain masuk secara formal
ke dalam agamanya. Dalam konteks ini,
Altemeyer dan  Hunsberger ([1998)
memandang bahwa fundamentalisme
merupakan konstruk yang dimiliki oleh
setiap penganut agama dengan level yang
berbeda-beda.

Tidak semua kajian  tentang
fundamen-talisme memandang bahwa
konsep inl merupakan prediktor atas
berbagai proses psikologis yang sifatnya

negatil. Blowgowska dan Saroglow (2013)

misalnya, menemukan bahwa
fundamentalisre memiliki korelasi yang
positif  dengan  perilaku  prosasial,

khususnya terhadap ingroup. Selain ity
fundamentalisme juga identik dengan
dimensl kepribadian agreeableness dan
mudah memaafkan. Secars  kognitif,
karakteristic  fundamentalisme  juga
diindikasikan dengan dogmatisme dan
ketidakmampuan mengintegrasikan
kompleksi-tas dalam isu-isu moral dan
eksistensial [Blowgowska & Saraglow,
2013). Lebih lanjut, ditekankan juga bahwa
karakteristik fundamentalisme memiliki
pemahaman yang literal terhadap kitab
suct dan kepatuban terhadap otoritas
dalam kelompok. Hal ini  kemudian
berimplikasi pada sikap prososial dan
antisosial  sekaligus, yakni prososial
terhadap ingroup dan antisesial terhadap
autgrou.

Dalam kajian psiknlogi,
fundamentalisme yang dipahami sehagai
konstruk psikologis juga dikembangian
menjadi sebuah alat ukur, Salah satu
bentuk alat ukur yang paling banyalk
digunakan adalah Religious
Fundamentalism Scale (RFS) [Altemeyer &
Hunsherger, 1998], baik versl 20 maupun
12 item. Selain ftu juga ada alat ukur yang
dikembangkan untuk kelompok agama
Islam, yaitu [slamic Doctrinal Orthodoxy (1
& lbrahim, 2007). Dalam konteks di
Indonesia, adaptasi terhadap RFS salah
satunya dilakukan oleh Putra dan
Wangkaren (2010) vang meneliti tentang
fundamentalisme pada kelompok muslim,
Ketika sebuah konsep fundamentalisme
yang berbasis pada agama tertentu ditarik
pada kelompok agama lain, disinilah
sebuah permasalahan akan muncul. Hal ini
karena setiap agama rreemiliki
kekhasannya masing-masing, baik pada
wilayah ajaran maupun penghayatan para
penganutnya. Dan dua hal tersebut
berbeda antara satu agama dengan agama
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vang lain. Hal imilah yang oleh Hood, dkk
(2005] disebut sebagal kenyataan bahwa

konsep fundamentalisme yang
dikembangkan oleh para ahli adalah
stereotipe mereka tentang
fundamentalisme.

Penulis pernah mencontohkan hal ini
{Wibisono, 2014] ; bahwa

fundamentalisme sebagai sikap terhadap
ajaran agama yang berkonotasi negatif dan
berbasis pada masyarakat Kristen di
Mannitoba (Altemever & Hunsberger,
1998] tidak dapat langsung diadopsi untuk
konteks masvarakat Muslim yang memilildi
tradisi dan pola penghavatan agama
berbeda. Dalam tardisi Islam, dikenal
wilayah ajaran yang bersifat ushuwl
(mendasar] den yang bersifat furuw’
(percabangan). Wilavah ushuul merupakan
pokok-pokok ajaran vang disepakati oleh
hampir keseluruhan oleh umat Islam,
sementara wilayah furuu® sangat terbuka
terhadap kemungkinan perbedaan sebagal
akibat beragamnya metode dalam
berijtihad. Dalam pola penghayatan yang
umum, berbagai ajaran vang bersifat
ushuu! memang seharusnya disikapl secara
mendasar [fundamental), sehingga setiap
orang Islam pasti mensikapinya demikian,
Mizal: semua orang [slam vang mevakini
bahwa Nabi Muhammad adalah utusan
Tuhan, babwa Kitab Alquran adalah
sumber kebenaran dan tidak ada orang
Islam vang meyakinl bahwa sholat lima
waktu bukanlah  kewajiban. Oleh
larenanya, dalam pengukuran
fundamentalis-me  yang berkonotasi
negatif, poin-poin tersebut tdak dapat
dijadikan sebagai indikator. Hal inilah vang
menurut penulis perlu diperhatikan dalam
formulasi dan operasionalisasi konsep
fundamentalisme. |angan sampal
ketidaktepatan dalam formulasi konsep ini
justru menimbulkan prasangka yang
membawa dampak negatif atas kelompok-
kelompok tertentu. Oleh karenanya, upaya
konseptualisasi dan  operasionalisasi
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konsep fundamentallsme agama harus
mengacu pada ajaran maupun  tradisi
agama vang dijadilcan sebagai fokus kajian,

HKeberagamaan dan Kesehatan Mental
Beberapa tahun terakhir, terjadi
perubahan sikap terkait agama dalam
kajian psikologi vang sebelumnya sangat
negatif menjadi fokus pada dampak
positifnya terhadap kesehatan mental dan
kualitas hidup (Petruta & Marla, 2011).
Keberagamaan bahkan dimasukkan ke
dalam konstruk vang relevan bagi
psikologi positif Hal ini mengacu pada
banyak temuan yang menunjukkan bahwa
keberagamaan secara signifikan terkait
dengan kesehatan fisik dan mental,
toleransi, perilaku prososial dan hubungan
Interpersonal yang positif (Tsang &
McCollough dalam Petruta & Maria, 2011).
Salah satu folus  kajian  psikologl
keberagamaan  adalah  mengungkap
pengaruh  keberagamaan  (refigiosity)
terhadap berbagai proses psikologis dalam
diri indvidu. Ismail dan Desmukh [(2012)
membuktikan  bahwa  keberagamaan
individu berkorelasi positif dengan
kesejahteraan psikologis dan berkorelasi
negatif dengan perasaan kesepian serta
kecemasan, Lim dan Putnam (2010)
menegaskan keterkaitan antara
keberagamaan dan kepuasan hid up dengan
menjelaskan bahwa keberagamaan mampu
meningkatkan kepuasan hidup individu
karena melalui keberagamannya, individu
menjalankan peribadatan dan  menjalin
hubungan sosial dengan komunitasnya.
Keberagamaan  dalam  konteks  ini
cenderung mengacu pada pengertian
seherapa tinggi level penghayvatan individu
atas ajaran agama vang diyakininya dan
berbagai konsep vang bersumber dari
ajaran atau tradisl agama tertentu, sepert
efele kesabaran, efek kebersyukuran, efek
memaafkan, efek sikap gona'eh, efek
sholat, efek meditas], efek dzikir, dan lain

sebagainya.
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Penjelasan  tentang  bagaimana
keberagamaan  memberikan  dampak
terhadap kesehatan mental, salah satunya
disampaikan oleh Haugh [1998) vang
menggunakan empat dimensi
keberagamaan, yaitu kognitif, perilaku,
afektif dan perkembangan, Proses kognitif
vang berbasis  keberagamaan akan
diindikasikan oleh interpretasi atas
pengalaman hidup dengan basis spiritual,
peneérimaan terhadap masa lalu, apresiasi
terhadap masa kini, dan harapan positif
atas depan.Bentuk  perilaku
keberagamaan yang memberikan dampak
positif bagi kesehatan mental antara lain
tradisi dan ritual dalam keberagamaan
yang mengarahkan individu untuk
merefleksi ke dalam diri dan lingkungan di
sekitarnya. Dimensi afeltif ditunjukkan
oleh bagaimana keberagamaan dapat
mengantarkan  individu untuk  tetap
memiliki harapan, cinta, kepedulian dan
rasa aman. Dimensi perkembangan
ditunjuklkan oleh bagaimana
keberagamaan membantu individu untuk
mengintegrasikan berbagai pelajaran dan
pengalaman yang diperoleh sepanjang
hidupnya.

Penjelasan lain juga disampaikan
oleh Pargament, Ano dan Wachholtz
(2005), bahwa agama memherikan
berbagai tujuan dalam kehidupan sehari-
hari selama fase krisis yang dihadapi
individu. Keberagamaan individu
memberikan dampak positif terkait
kesehatan mental melalui lima penjelasan
(Pargament, dkk  2005). Pertama,
keberagamaan merupakan sebuah proses
pencarian akan makna. Hal ini terkait
dengan kondisi ketika individu mengalami
krisis, maka melalul keberagamaan-nya ia
dapat mempercleh kerangka pandang
untuk menafsirkan dan memahami situasi
yang dihadapi. Kedua, ketika menghadapi
kondisi yang diharapkan, keberagamaan
mampu mengantarkan individu pada
kondisi yang berdaya dan kemampuan

masa

T2

mengendalikan (contral). Ketiga,
keberagamaan marmpu mereduksi
perasaan cemas yang dirasakan individu
ketika mengalami kondisi yang tidak

menyenanghkan.  Heempot, mengutip

penjelasan  Emile Durkheim, bahwa
keberagamaan mampu  memfasilitasi
terhangunnya kohesi sosial dan
menumbuhkan solidaritas  sosial yang

mengarahkan pada terciptanya intimasi
sosial di  tengah komunitas.Kelima,
keberagamaan mampu  mengantarkan
individu pada proses transformasi dalam
pemaknaan hidupnya ketika menghadapi
kondisi wyang tidak diinginkan. Selain
mengacu pada dampak positif pada ranah
personal, para ahli juga banyak vang
mengkaji bagalmana dampak konsep
keberagamaan pada capaian  tujuan
pernikahan. Melalui studi terhadap 57
pasangan dari berbagai agama, Lambert
dan Dollahite (2008) menemukan bahwa
keberagamaan mengantar-kan pernikahan
pada kondisi yang stabil dan keluarga yang
berfungsi optimal. Hal inl mengacu pada
kenyataan bahwa pada mereka yang
menjadikan keberagamaan sebagai bagian
darl hidupnya, akan memandang Tuhan
sebagai pihak ketiga vyang selalu
mengawasi perjalanan pernikahan mereka.
Selain itu, pernikahan yang dijalankan
dengan landasan keberagamaan, lebih
dipan-dang sebagai ikatan yang kuat dan
abadi bahkan hingga kehidupan pasea
kematian (akherat).

Kajian terkait efek keberagamaan
terhadap kesehatan mental tidak hanya
dikembangkan pada wilayah penelitian
dasar sebagal basis teori, melainkan |uga
dikembangkan pada tataran penelitian
terapan. Orientasi darl pola ini adalah
untuk  menciptakan  suatu bentuk
perlakuan, baik yang sifatnya terapi
maupun  freatmen  komunitas dalam
membantu individu menghadapi berbagai
bentuk gangguan psikologis. Pola yang
dikembangkan biasanya dengan

/
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mengintegra-sikan terapi yang sudah ada
dengan prinsip-prinsip keberagamaan atau
spiritualitas yang bersumber dari agama
tertentu. Petruta dan Maria [2011)
mengungkaphkan  bahwa  kemam-puan
terapis mengintegrasikan pola keberaga-
maan klien menjadi sesuatu yang penting
dalam konteks kekinian. Pada beberapa
tahun terakhir, terjadi peningkatan
popularitas terapl vang diintegrasikan
dengan prinsip-prinsip yang bersumber
dari ajaran agama_ Hal ini bertujuan untulk
mengatasi kemungkinan adanya
kesenjangan antara terapl asll dengan
kondisi  klien sebagal individu vang
beragama [Petruta & Maria, 2011]. Hal ini
terlibat semakin signifikan berdasarkan
hasil survey Galfup Internotional (2012)
vang menghasilkan lkesimpulan bahwa
59% penduduk dunia merasa bahwa
mereka adalah orang wvang religius.
Sedangkan yang tidak hanya 23%, dan
vang secara tegas mengaku sshagai Atheis
sebesar 13%.

Upaya wuntuk memahami dan
meningkat-kan kesehatan mental serta
kualitas hidup masyarakat Indonesia tentu
saja tidak dapat dilepaskan dari konsep
keberagamaan. Hal Inl mengacu pada
kenyataan bahwa masyarakat Indonesia
merupakan masyarakat yang beragama.
Bahkan, salah satu butir dasar Negara yang
digunakan adalah Ketuhanan Yang Maha
Esa. Berbagai wupaya meningkatkan
kesehatan mental dan membantu berbagai
kelompok bangkit dari kondisi krisis,
terutama  pasca  bencana  banyak
menggunakan model terapi yang
diintegrasikan  dengan  prinsip-prinsip
agama. Beberapa peneliiti dari Program
Studi Psikologi Ll banyak
mengembangkan  bentuk  terapl  vang
dilntegrasikan  dengan  prinsip-prinsip
ajaran Agama. Rumiani . (2010)
mengembangkan program  pendidikan
pengasuhan yang berbasis spiritualitas
guna mengurangl perilaku mengabaikan
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pada orangtua terhadap anak. Uyun (2012)
mengembangkan intervensi psikologis bagi
korban bencana alam  dengan
menggunakan konsep syukur, sabar, sholat
dan dzikir yang merupakan bagian dari
ajaran agama lslam. Rachmawati (2011)
juga mengembangkan bentuk intervensi
peer counseling berbasis nilai [slam sebagai
upaya untuk mereduksi tingkat kenakalan
pada remaja. Mengacu pada kondisi
lingkungan di Indonesia yang rawan
bencana, maka upaya untuk
mengembangkan  konsep keberagamaan
dalam kaitannya dengan kesehatan mental
dan peningkatan kualitas hidup tidak dapat
berhenti hanya pada ranah teoritis,
melainkan juge ranah praktis. Hal ini
antara lain dapat dilakukan melalui
integrasi model intervensi psikologl yang
sudah ada dengan nilai-nilal agama. Selain
it juga dapat dilakukan dengan menggall
berbagai ritual agama dan tradisi
keberagamaan serta mengembangkannya
menjadi  sebuah  bentuk  intervensi
psikologis yang  berorlentasl pada
peningkatan kesehatan mental dan kualitas
hidup.

Prasangka dan Diskriminasi antar
Kelompok Agama

Isu mengenal keberagamaan akhir-
akhir ini tidak dapat dipisahkan dari
kenyataan tentang hadirnya prasangka,
bahkan konflik antar pemeluk agama
Tidak hanya antar pemeluk agama yang
berlainan, melainkan juga antar aliran
dalam satu agama yvang sama Prasangka,
dalam kajian psikologi sosial didefinisikan
sebagal komponen perasaan  sebagai
bagian dari sikap terhadap kelompok atau
kategori sosial tertentu (Baron &
Branscomba, 2012). Istilah prasangka
cenderung dimalmal sebagali perasaan
negatif atau antipatik terhadap kelompok
soslal tertentu. Sebagal komponen sikap,
prasangka memang tidak selalu muncul
dalam bentuk perilaku atau aksi il
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terhadap kelompok yang menjadi objek
Faktor yang turut menentukan antara lain
penegakan  hukum, tekanan  sosial,
perasaan takut akan pembalasan, dan lain
sebagainya. Perilaku nyata YAng
merupakan perwujudan dar  adanya
prasangka terhadap kelompok lain adalah
diskriminasi,

Pada prinsipnya, agama merupakan
gjaran Tuhan yang disampaikan kepada
manusia sebagai jalan hidup untuk kembali
kepada-Nva. Meskipun ada beragam
definisi dan batasan mengenai agama,
namun  keyakinan  tentang  sosok
transenden merupakan bagian pokok
ajaran agama. Namun demikian, kenyataan
sejargh menunjukkan bahwa agama juga
menjadi bagian integral dari identitas
personal maupun kelompok. Hal ini
kemudian memunculkan eksistensi
kelompok-kelompok keagamaan tertentu
yang berbeda satu sama lain. Lebih jauh
dari itu, pada setiap kelompok agama juga
melahirkan aliran-aliran yang pada tataran
tertentu berbeda satu sama lain. Mengacu
pada kondisi inl, munculnya prasangha
antar ‘kelompok agama maupun antar
kelompok aliran  dalam  satu  agama
tertentu merupakan sebuah kensekuensi
Iogis.

Bangsa Indonesia sebagal bangsa
yang majemuk dalam hal suku dan agama
menghadapi tantangan yang cukup berat
dalam upayva memelihara perbedaan agar
tidak melahirkan prasangka apalagi
diskriminasi. Terlebih saat ini, ketika kran
keterbukaan sedemikian lebar dan setiap
kelompok memiliki keleluasaan untuk
mengekspresikan  gagasannya, maka
munculnya prasangka yang mengarah pada
diskriminasi juga semakin marak
Perkembangan media sosial vang
difasilitasi teknologi internet rupanya juga
menjadi faktor yang secara signifikan
menguatkan munculnya prasangka dan
diskriminasi. Berdasarkan pengamatan
yang dilakukan penulis pada kolom
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komentar berbagai berita online, topik
yang kemudian memunculkan Indikasi
perilaku diskriminatif dalam dunia maya
adalah pemberitaan vang menyanghkut
persoalan agama. Kajian tentang prasanghka
antar  kelompok agama telah banyak
dikembangkan dalam psikologl.

Fischer, Greteimeyer, Kastenmuller
[2007) mengungkaplkan sebuah hasil
penelitian tentang prasangka terhadap
Mushim pada masyarakat Jerman. Hasil
penelitian menyata-kan bahwa masyarakat
Jerman mempersepsi bahwa orang |slam
memiliki kecenderungan agresifitas yang
lebih besar daripada orang Kristen
Sehingga orang  islam renderung
mendubkung terorisme jika dibandinglean
dengan orang Kristen. Namun demikian,
masyarakat |erman juga mempersepsi
bahwa orang islam cenderung memiliki
identitas keberagamaan yang lebih kuat
dibandingkan dengan orang Kristen.

Perspektil psikologi keberagamaan
terhadap fenomena prasangka antar
kelompok agama  berbeda dengan
perspektif psikologi sosial yang melihat
prasangka secara lebih umum. Perspektif
psikologi sosial memahami prasangka
sebagal respon atas terancamnya self
esteem suatu kelompok, perebutan atas
sumber daya vang sama-sama dipersepsi
bernilal bagi kedua kelompok, dan dampak
kategorisas| sosial yang terjadi di tengah
masyarakat (Baron & Branscombe, 2012).
Psilologi  keberagamaan berpijak pada
asumsi bahwa pemahaman atas konsep
psikologis tertentu tidak dapat dipisahkan
dari pola penghavatan individu atas
Agamanya serta ajaran agama tersebut
Oleh karemanya, dalam perspektif ini
pemahaman terhadap prasangka dan
diskriminasi antar kelompok agama tidak
dapat dilepaskan darl keduanya. Sebagai

contoh, Allport dan Ross ([1967)
menekankan bahwa orientasi
keberagamaan individu memiliki
keterkaitan erat dengan prasangka
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terhadap kelompok agama lain. Individu
yang memilikiorientasi keberagamaan
ekstrinsik cenderung lebih tinggl tingkat
prasangkanya dibanding individu yang
memiliki orientasi keberagamaan intrinsik.

Selain  itw, perspekrif psikologi
keberagamaan |uga melihat prasangka dan
diskriminasi antara kelompok agama
memiiliki keterkaitan erat dengan konsep
fundamentalisme, meskipun, upaya
memahami fundamentalisme tidak dapat
dilepaskan dari muatan ajaran dan nilai
setiap agama. Kenyataan bahwa setiap
agama memilikl teks sakral juga dipandang
memiliki kaitan erat dengan konsepsi
prasangka dan diskriminasi antar agama.
Blogowska  dan  Saroglow  [2013)
menyatakan bahwa sikap terhadap
kelompok agama lain sangat dipengaruhi
oleh pembacaan terhadep teks-teks yang
bernuansa otoritatif dan kekerasan dalam
suatu agama Dalam kajian lebih lanjut
penulis juga memandang bahwa prasangka
antar kelompok agama tidak dapat
diplsahkan darl pemahaman terhadap
ajaran eskatologi suatu agama, terutama
terkait dengan doktrin keselamatan dalam
tahap kehidupan pasca kematian di dunia.
Pemahaman terhadap konsepsi ini menjad
sesuatu  yang krusial bagl psikologi
keberagamaan dalam memandang
fenomena prasangka dan  diskriminasi
antar kelompok agama maupun antar
aliran dalam suatu agama. Mengingat, salah
satu tendensi yang paling kuat dalam
keberagamaan individu adalah upaya
mencari  keselamatan dalam  kehidupan
pasca kematian.

Penutup

Mengacu pada berbagal dinamika
kehidupan keberagamaan yang muneul di
tengah masyarakat saat ini, psikelogi
keberagamaan sangat relevan untuk dikaji
dan dikembangkan.Pengembangan kajian
ini tentu saja harus mengacy pada kondisi
rill yang terjadi. Tiga isu sentral yang
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penulis sampaikan merupakan fenomena
vang saat Ini mudah dijumpai dalam
konteks kehidupan di Indonesia. Kajian
psikologi  keberagamaan diperlukan di
Indonesia mengacy pada kebutuhan untuk
memahami dan mengantisipasi berbagai
pola keberagamaan yang tidak berorientasi
pada twjuan hakiki suatu agama, yaitu
perdamaian dan kasih sayang. Oleh
karenanya, dalam konteks ini diperlukan
upaya memahami berbagai fenomena
perilaku  keberagamaan  berdasarkan
karakteristik  spesifik  masing-masing
agama, sehingga tidak terjadi justifikasi
suatu  tradisi  atau agama dengan
menggunakan  standar  agama  yang
berbeda. Selain itu, upaya mengembangkan
berbagai bentuk intervensi psikologis yang
bersumber atau berintegrasi dengan nilai-
nilai dan tradisi agama juga relevan untuk
dikembangkan,
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